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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas Iklan Layanan Masyarakat (ILM) dalam 

meningkatkan persepsi dan perilaku pencegahan stunting pada ibu-ibu anggota posyandu di 

Desa Babakan. Dengan menggunakan desain one-group pretest-posttest, penelitian ini 

mengukur perubahan persepsi dan perilaku responden sebelum dan sesudah intervensi 

berupa penayangan video ILM. Elemen Health Belief Model (HBM), seperti persepsi 

kerentanan, keparahan, manfaat, hambatan, efikasi diri, dan isyarat untuk bertindak, 

dianalisis untuk melihat hubungan dengan tindakan pencegahan stunting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ILM efektif meningkatkan persepsi kerentanan, keparahan, dan 

hambatan, tetapi tidak signifikan pada persepsi manfaat, efikasi diri, dan isyarat untuk 

bertindak. Dari segi perilaku, ILM efektif mendorong tindakan menjaga kebersihan 

lingkungan, tetapi tidak memberikan perubahan signifikan pada pemberian makanan bergizi 

dan konsultasi kesehatan. Hubungan antara karakteristik ibu dan elemen HBM menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan berhubungan signifikan dengan persepsi kerentanan dan isyarat 

untuk bertindak, sementara elemen lain tidak signifikan. Secara keseluruhan, ILM efektif 

pada aspek tertentu, tetapi diperlukan intervensi tambahan yang lebih praktis untuk 

mendorong perubahan perilaku secara menyeluruh 

 
     A B S T R A C T 

Keyword: 

effectiveness, 

health belief 

model, public 

service 

advertisement, 

stunting 

This study aims to evaluate the effectiveness of Public Service Announcements (PSA) in 
improving perceptions and preventive behaviors against stunting among Posyandu 
members in Desa Babakan. Using a one-group pretest-posttest design, the study measured 
changes in perceptions and behaviors before and after the intervention, which involved 
viewing PSA videos. Elements of the Health Belief Model (HBM), such as perceived 
susceptibility, severity, benefits, barriers, self-efficacy, and cues to action, were analyzed 
for their relationship with stunting prevention behaviors. The results showed that PSA 
effectively improved perceptions of susceptibility, severity, and barriers but had no 
significant impact on perceptions of benefits, self-efficacy, or cues to action. In terms of 
behavior, PSA effectively encouraged environmental hygiene practices but failed to 
produce significant changes in nutritional practices and health consultations. The 
relationship between maternal characteristics and HBM elements revealed that education 
level was significantly associated with perceived susceptibility and cues to action, while 
other factors were insignificant. Overall, PSA was effective in certain aspects, but 
additional practical interventions are needed to drive comprehensive behavioral changes. 
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PENDAHULUAN 
Kasus stunting di Indonesia masih menjadi 

permasalahan serius yang membutuhkan perhatian 

lebih. Berdasarkan data WHO tahun 2020, 

prevalensi stunting secara global didominasi oleh 

negara-negara berkembang di Asia, dengan angka 

mencapai 54%. Di Indonesia, hasil Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 menunjukkan 

prevalensi stunting sebesar 24,4%, yang menurun 

menjadi 21,6% pada tahun 2022. Meski terdapat 

penurunan, angka ini masih jauh dari target 

nasional sebesar 14% yang ditetapkan dalam 

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Percepatan Penurunan Stunting. Target ini juga 

mendukung Tujuan 2 dan Tujuan 3 dari 

Sustainable Development Goals (SDGs), yang 

berfokus pada penghapusan segala bentuk 

malnutrisi serta memastikan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat pada tahun 2030 

(Bappenas, 2022). 

Stunting merupakan gangguan 

pertumbuhan yang diukur berdasarkan z-score 

tinggi badan menurut umur (TB/U) kurang dari -2 

standar deviasi menurut standar WHO. Gangguan 

ini sering kali disebabkan oleh kekurangan gizi 

kronis pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), 

yaitu dari masa kehamilan hingga anak berusia dua 

tahun. Anak yang mengalami stunting berisiko 

tinggi terhadap gangguan kesehatan mental, 

morbiditas, penurunan kemampuan kognitif, dan 

produktivitas yang rendah (Ramadhanty & 

Rokhaidah, 2021). Selain faktor gizi, kondisi 

kesehatan ibu selama kehamilan, pola makan anak, 

kebersihan lingkungan, dan akses pelayanan 

kesehatan juga memengaruhi risiko stunting 

(Khoiriyah & Ismarwati, 2023). 

Untuk mencegah stunting, pendekatan 

berbasis perilaku menjadi sangat penting. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian 

Kesehatan telah meluncurkan Iklan Layanan 

Masyarakat (ILM) sebagai alat edukasi untuk 

memotivasi perubahan perilaku masyarakat. Video 

ILM berjudul "Video Edukasi dan Informasi 

Pencegahan Stunting" dirilis pada tahun 2019 

melalui platform YouTube, dengan harapan 

menyampaikan pesan yang mudah diakses dan 

relevan bagi masyarakat luas (Sulistiawati et al., 

2021). Sebagai media komunikasi pembangunan, 

ILM bertujuan mendorong masyarakat 

mengadopsi kebiasaan preventif melalui 

pendekatan visual dan persuasif (Fitriana et al., 

2020). 

Namun, perubahan perilaku tidak hanya 

bergantung pada informasi yang diberikan, tetapi 

juga pada faktor-faktor psikologis individu. 

Kerangka Health Belief Model (HBM), yang 

pertama kali dipaparkan oleh Janz & Becker (1984), 

menjelaskan bahwa persepsi individu terhadap 

risiko, manfaat, hambatan, serta kepercayaan diri 

memengaruhi keputusan untuk mengambil tindakan 

kesehatan. Dalam konteks ini, persepsi ibu terhadap 

stunting dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 

seperti umur, tingkat pendidikan, pendapatan, dan 

jumlah anak, yang kemudian berinteraksi dengan 

elemen-elemen HBM. Intervensi ILM tidak hanya 

bertujuan mengubah perilaku langsung, tetapi juga 

meningkatkan persepsi ibu terhadap risiko stunting 

dan manfaat tindakan preventif. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

membahas peran media audio-visual dalam 

memengaruhi perilaku kesehatan khususnya 

pencegahan stunting melalaui komunikasi 

interpersonal (Lipoeto & Khomsan, 2019), 

WhatsApp (Faridah et al., 2024) dan video 

(Dermawan & Rahfiludin, 2024; Kamba et al., 

2019).  Namun, sebagian besar studi ini hanya 

berfokus pada pengetahuan dan sikap tidak 

mempelajari persepsi dan risioko kesehatan 

(Champion et al., 2008). Hal ini menunjukkan 

pentingnya analisis lebih mendalam terhadap 

hubungan antara karakteristik individu, perubahan 

persepsi, dan perilaku. 

Selain itu kebanyakan kajian-kajian di 

Indonesia terkait pemberdayaan masyarakat untuk  

pencegahan stunting lebih banyak menggunakan 

metodologi deskriptif kualitatif (Haryani et al., 

2021; Laili & Andriani, 2019; Sari et al., 2023), 

belum banyak yang menjadikannya sebagai 

kegiatan penelitian yang lebih akademik. Oleh 

karena itu, penelitian ini menggunakan desain 

eksperimen dengan pendekatan one-group pretest-

posttest untuk mengevaluasi efektivitas ILM dalam 

meningkatkan persepsi dan perilaku pencegahan 

stunting. Pendekatan eksperimen memberikan 

kontribusi penting dalam topik komunikasi 

kesehatan, karena memungkinkan pengukuran 

perubahan yang dihasilkan langsung dari intervensi 

kesehatan (Wensing & Grimshaw, 2023).  

Dengan menggunakan kerangka Health 

Belief Model (HBM), penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik sosial-demografis, 

serta menganalisis peran persepsi kerentanan, 

keparahan, manfaat, hambatan, efikasi diri, dan 

isyarat untuk bertindak dalam memengaruhi 

perubahan perilaku ibu. Dengan berfokus pada 

hubungan antara karakteristik individu, perubahan 

persepsi, dan perilaku, serta menerapkan metode 

eksperimen yang jarang digunakan dalam penelitian 

komunikasi kesehatan, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan baru mengenai 

efektivitas intervensi komunikasi kesehatan 

berbasis HBM dalam meningkatkan tindakan 
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preventif terhadap stunting. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian eksperimental semu (quasi-

experimental study) dengan desain satu kelompok 

dengan pengukuran sebelum dan sesudah 

intervensi (one-group pretest-posttest design). 

Desain ini memiliki kekuatan relatif praktis dalam 

mengukur perubahan perilaku awal partisipan 

dibandingkan dengan kondisi perilaku setelah 

intervensi (Nayeri et al., 2023; Schmidt, 2017), 

terutama dalam kondisi ketika sulit melakukan 

penarikan sampel secara acak, sehingga penting 

untuk memastikan kesediaan partisipan dalam 

penelitian ini (Ambroggio et al., 2018; Davey et 

al., 2014). Selain itu, desain ini juga fleksibel 

untuk diterapkan dalam setting eksperimental pada 

situasi nyata (Escribano et al., 2021; Mariño et al., 

2016). 

Berdasarkan Yuwanto (2019), penelitian 

pra-eksperimental merupakan metode yang 

mengukur perubahan variabel sebelum dan 

sesudah intervensi tanpa adanya kelompok 

kontrol. Dalam penelitian ini, intervensi dilakukan 

dalam bentuk penyampaian pesan edukasi 

kesehatan melalui media komunikasi WhatsApp 

dalam jangka waktu tertentu kepada ibu-ibu 

anggota posyandu di Desa Babakan. Efektivitas 

intervensi dievaluasi berdasarkan perubahan 

variabel-variabel persepsi dan tindakan kesehatan 

dalam kerangka Health Belief Model (HBM). 

Model ini digunakan untuk menganalisis faktor-

faktor psikologis yang berperan dalam 

memengaruhi perubahan perilaku ibu terhadap 

tindakan pencegahan stunting, dengan 

mempertimbangkan persepsi kerentanan, 

keparahan, manfaat, hambatan, efikasi diri, serta 

isyarat untuk bertindak. 

Penelitian dilakukan di Desa Babakan, 

Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, yang 

dipilih secara purposive karena prevalensi stunting 

di wilayah ini cukup tinggi. Berdasarkan data dari 

Kantor Desa Babakan, pada Juni 2024 terdapat 26 

anak yang terindikasi stunting. Responden 

penelitian adalah ibu-ibu anggota posyandu 

Bougenville dan Flamboyan yang memiliki anak 

berusia 6 bulan hingga 2 tahun. Sebanyak 44 

responden dipilih menggunakan teknik non-

probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Pemilihan posyandu Bougenville dan 

Flamboyan didasarkan pada tingginya angka 

stunting di wilayah tersebut dibandingkan dengan 

posyandu lainnya di Desa Babakan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner yang disebarkan kepada responden 

sebelum dan setelah intervensi. Pada tahap awal, 

pre-test dilakukan untuk mengukur elemen-elemen 

HBM dan tindakan pencegahan stunting yang telah 

diterapkan oleh responden sebelum intervensi. 

Intervensi berupa penayangan video ILM dilakukan 

selama satu minggu melalui grup WhatsApp 

posyandu sebanyak tiga kali. Video ILM yang 

digunakan merupakan video edukasi resmi dari 

Kementerian Kesehatan RI, yang menampilkan 

langkah-langkah praktis untuk pencegahan stunting 

seperti menjaga kebersihan lingkungan, pemberian 

makanan bergizi, dan pentingnya konsultasi 

kesehatan. Setelah intervensi selesai, responden 

diminta untuk mengisi kuesioner post-test yang 

sama guna mengukur perubahan perilaku 

pencegahan stunting. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan beberapa teknik statistik. Uji 

Wilcoxon Signed Rank digunakan untuk mengukur 

perbedaan skor pre-test dan post-test, guna 

mengevaluasi perubahan tindakan pencegahan 

stunting setelah intervensi. Uji Korelasi Spearman 

Rank diterapkan untuk menganalisis hubungan 

antara elemen-elemen HBM, karakteristik ibu, dan 

tindakan pencegahan stunting, guna memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 

perilaku responden. Dengan demikian, uji hipotesis 

digunakan untuk menganalisis efektivitas ILM 

dalam mengubah tindakan pencegahan stunting 

serta untuk menentukan signifikansi hubungan 

antara variabel independen, yaitu elemen HBM dan 

karakteristik ibu, dengan variabel dependen berupa 

tindakan pencegahan stunting. 

Penelitian ini dilakukan selama tiga 

minggu, yang mencakup pengumpulan data awal, 

pelaksanaan intervensi, dan pengukuran pasca-

intervensi. Subjek penelitian adalah ibu-ibu anggota 

Posyandu Bougenville dan Flamboyan di Desa 

Babakan yang memiliki anak berusia lebih dari 

enam bulan dan kurang dari dua tahun serta 

tergabung dalam grup WhatsApp posyandu. Pada 

minggu pertama, dilakukan pengukuran awal (pre-

test) untuk menilai persepsi dan perilaku ibu terkait 

pencegahan stunting. Minggu kedua, intervensi 

diberikan dalam bentuk pemutaran video edukasi 

pencegahan stunting sebanyak dua kali, yaitu setiap 

dua hari sekali dalam satu minggu. Selanjutnya, 

pada minggu ketiga, dilakukan pengukuran akhir 

(post-test) untuk mengevaluasi perubahan persepsi 

dan perilaku setelah intervensi. 

Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan evaluasi yang lebih 

akurat terhadap efektivitas ILM dalam mengubah 

perilaku ibu-ibu terkait pencegahan stunting serta 

mengidentifikasi elemen-elemen yang 
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memengaruhi keberhasilan intervensi tersebut. 

Namun demikian, desain eksperimen ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, terutama terkait validitas hasil 

karena adanya efek uji (test effect) (Cook & 

Beckman, 2010; Harris et al., 2006)(Cook & 

Beckman, 2010; Harris et al., 2006). Selain itu, 

penelitian ini terbatas dalam hal generalisasi 

karena jumlah sampel yang relatif kecil dan hanya 

dilakukan di Desa Babakan. Ketiadaan kelompok 

kontrol sebagai pembanding juga meningkatkan 

risiko adanya faktor perancu (confounding factors) 

yang dapat memengaruhi hasil intervensi dan 

melemahkan interpretasi efektivitas ILM (Davey 

et al., 2014). 
 

HASIL 

 

KARAKTERISTIK BU-IBU ANGGOTA 

POSYANDU 

Karakteristik Ibu-Ibu Anggota Posyandu 

memiliki lima peubah yaitu usia, tingkat 

pendidikan, tingkat pendapatan rumah tangga per 

bulan, dan tingkat pendidikan, status pekerjaan, 

jumlah anak, dan pemberian ASI ekslusif pada 

anakk usia 0-6 bulan. 

 

Karakteristik 

Konsumen 
Kategori n % 

Umur Remaja akhir (17-

27 tahun) 

14 31.8 

Dewasa awal (28-

35 tahun) 

25 56.8 

Dewasa akhir (36-

45 tahun) 

5 11.4 

Tingkat 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

Rendah (Tidak 

sekolah/SD/SMP) 

16 36.4 

Sedang 

(SMA/Sederajat) 

23 52.2 

Tinggi 

(Diploma/Sarjana) 

5 11.4 

Tingkat 

Pendapatan 

per bulan (Rp) 

Miskin (≤ Rp 513 

512) 
2 4.5 

Tidak miskin (> 

Rp 513 512) 

42 95.9 

Status 

Pekerjaan 

Tidak bekerja 36 81.8 
Bekerja 8 18.2 

Jumlah Anak ≤ 2 anak 36 81.8 

> 2 anak 8 18.2 

Pemberian ASI 

ekslusif 

Ya  36 81.8 

Tidak 8 18.2 

 

Mayoritas responden penelitian ini berada 

pada kelompok usia dewasa awal (28-35 tahun) 

sebanyak 25 orang (56,8%), yang merupakan fase 

aktif dalam pengasuhan anak. Tingkat pendidikan 

didominasi oleh kategori sedang (SMA/sederajat) 

sebanyak 23 orang (52,2%), sementara hanya 

sedikit yang memiliki pendidikan tinggi (11,4%). 

Sebagian besar responden tergolong tidak miskin 

(95,9%), menunjukkan kemampuan ekonomi yang 

cukup untuk mendukung kebutuhan keluarga, 

meskipun mayoritas ibu tidak bekerja (81,8%) 

sehingga pendapatan lebih banyak bergantung pada 

suami. Jumlah anak sebagian besar ≤ 2 (81,8%), 

sesuai dengan anjuran keluarga berencana untuk 

meningkatkan kualitas pengasuhan. Dalam hal 

pemberian ASI eksklusif, sebanyak 81,8% ibu telah 

melaksanakannya, mencerminkan kesadaran 

mereka terhadap pentingnya langkah awal 

pencegahan stunting. 

 

EFEKTIVITAS IKLAN LAYANAN 

MASYARAKAT 

 

Efektivitas Iklan Layanan Masyarakat 

(ILM) dalam penelitian ini diukur melalui 

perubahan persepsi dan perubahan tindakan 

pencegahan stunting pada ibu-ibu anggota 

Posyandu di Desa Babakan. Penelitian ini 

menggunakan desain pre-test dan post-test untuk 

mengukur skor tindakan sebelum dan sesudah 

intervensi berupa penayangan video ILM berjudul 

“Video Informasi dan Edukasi. 

 

Elemen Health 

Belief Model  
Skor 

Mean 

Pre-test  

Skor 

Mean 

Post-

test  

Selisih 

Skor 

Mean  

Sig  

Persepsi 

Kerentanan  
15.3  17.6  2.2  0.0  

Persepsi 

Keparahan  
15.1  16.5  1.4  0.0  

Persepsi Manfaat  17.5  17.8  0.3  0.4  

Persepsi 

Hambatan  
17.9  19.4  1.5  0.0  

Efikasi Diri  19.7  19.9  0.1  0.6  

Isyarat untuk 

Bertindak  
8.4  10.0  1.6  0.1  

Total  94.0  101.1  7.2  0.0  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intervensi melalui video Iklan Layanan Masyarakat 

(ILM) berhasil meningkatkan persepsi kerentanan, 

keparahan, dan hambatan secara signifikan, dengan 

masing-masing mengalami peningkatan skor 

sebesar 2,2; 1,4; dan 1,5 poin. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ibu-ibu lebih menyadari 

risiko stunting, dampaknya, dan merasa lebih 

mampu mengatasi hambatan setelah intervensi. 
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Sebaliknya, elemen persepsi manfaat, 

efikasi diri, dan isyarat untuk bertindak tidak 

menunjukkan peningkatan signifikan. Meskipun 

ada sedikit kenaikan skor, seperti pada persepsi 

manfaat (0,3 poin) dan efikasi diri (0,1 poin), 

perubahan tersebut tidak cukup kuat untuk 

mendukung perubahan perilaku yang signifikan. 

Total skor HBM meningkat sebesar 7,2 poin secara 

signifikan, yang menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan intervensi ini efektif dalam 

meningkatkan kesadaran ibu terhadap pencegahan 

stunting, meskipun beberapa elemen masih 

memerlukan pendekatan lebih intensif untuk 

menghasilkan dampak yang lebih besar. 

Sementera itu, aspek tindakan yang diukur 

meliputi tindakan-tindakan pencegahan stunting 

yang dianjurkan dalam ILM tersebut. 

 

Tindakan 

Pencegahan 

Stunting 

Skor 

Mean 

Pre-

test 

Skor 

Mean 

Post -

test 

Selisih 

Skor 

Mean 

Sig 

Pemberian 

makanan 

bergizi 

22.5 22.3 -0.2 0.6 

Menjaga 

Kebersihan 

Lingkungan 

24.0 26.1 2.1 0.0 

Konsultasi 

Kesehatan 
6.4 6.4 0.0 0.8 

Total 52.9 54.8 1.9 0.2 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tindakan menjaga kebersihan lingkungan 

mengalami peningkatan skor rata-rata yang 

signifikan dari 24,0 pada pre-test menjadi 26,1 

pada post-test, dengan selisih 2,1 dan nilai 

signifikansi 0,0. Hal ini mencerminkan efektivitas 

intervensi dalam meningkatkan kesadaran ibu-ibu 

terhadap pentingnya kebersihan lingkungan 

sebagai bagian dari pencegahan stunting. 

Sebaliknya, tindakan pemberian makanan bergizi 

menunjukkan penurunan skor rata-rata dari 22,5 

menjadi 22,3 dengan selisih -0,2 dan nilai 

signifikansi 0,6, yang mengindikasikan bahwa 

intervensi belum berhasil memengaruhi perubahan 

dalam praktik pemberian makanan bergizi. 

Sementara itu, tindakan konsultasi kesehatan tidak 

menunjukkan perubahan, dengan skor rata-rata 

tetap pada 6,4 dan nilai signifikansi 0,8. Secara 

keseluruhan, skor total meningkat dari 52,9 

menjadi 54,8, namun peningkatan ini tidak 

signifikan secara statistik (sig. 0,2). Hasil ini 

menekankan bahwa intervensi lebih efektif dalam 

mendorong perubahan perilaku tertentu, seperti 

menjaga kebersihan lingkungan, dibandingkan 

tindakan lainnya. 

 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK IBU DENGAN 

TINDAKAN PENCEGAHAN STUNTING 

 

Dalam menganalisis hubungan antara 

karakteristik ibu-ibu anggota posyandu dengan 

tindakan pencegahan stunting, menggunakan uji 

statistik non-parametrik Rank Spearman. 

 

Karakteristik 

Konsumen 

Tindakan Pencegahan 

Stunting 

Koefisien 

Korelasi 

Sig. (2-tailed) 

Umur -0,299 0,049* 

Tingkat 

Pendidikan 
0,213 0,166 

Tingkat 

Pendapatan 
0,227 0,139 

Status Pekerjaan -0,021 0,890 

Jumlah Anak 0,095 0,540 

Pemberian ASI 

Ekslusif 
0,024 0,875 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya 

variabel umur yang memiliki hubungan signifikan 

dengan tindakan pencegahan stunting, dengan 

koefisien korelasi -0,299 dan nilai signifikansi 

0,049. Tingkat pendidikan memiliki koefisien 

korelasi 0,213 dengan nilai signifikansi 0,166, 

sedangkan tingkat pendapatan memiliki koefisien 

korelasi 0,227 dengan nilai signifikansi 0,139, 

keduanya tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan. Status pekerjaan memiliki koefisien 

korelasi -0,021 dengan nilai signifikansi 0,890, dan 

jumlah anak memiliki koefisien korelasi 0,095 

dengan nilai signifikansi 0,540, yang juga tidak 

signifikan. Pemberian ASI eksklusif menunjukkan 

koefisien korelasi 0,024 dengan nilai signifikansi 

0,875, tanpa hubungan yang signifikan. 

 

HUBUNGAN ELEMEN HEALTH BELIEF 

MODEL (HBM) DENGAN TINDAKAN 

PENCEGAHAN STUNTING 

 

Elemen 

Health Belief 

Model (HBM) 

Tindakan Pencegahan Stunting 

Koefisien 

Korelasi 

Sig. (2-tailed) 

Persepsi 

Kerentanan 
-0,001 0,993 

Persepsi 

Keparahan 
0,081 0,601 

Persepsi 

Manfaat 
-0,243 0,111 
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Persepsi 

Hambatan 
0,140 0,365 

Efikasi Diri 0,269 0,051 

Isyarat untuk 

Bertindak 
0,567 0,00* 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hanya 

elemen isyarat untuk bertindak yang memiliki 

hubungan signifikan dengan tindakan pencegahan 

stunting, dengan koefisien korelasi 0,567 dan nilai 

signifikansi 0,00. Persepsi kerentanan memiliki 

koefisien korelasi -0,001 dengan nilai signifikansi 

0,993, sementara persepsi keparahan memiliki 

koefisien korelasi 0,081 dengan nilai signifikansi 

0,601, keduanya tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan. Persepsi manfaat memiliki 

koefisien korelasi -0,243 dengan nilai signifikansi 

0,111, dan persepsi hambatan memiliki koefisien 

korelasi 0,140 dengan nilai signifikansi 0,365, 

yang juga tidak signifikan. Efikasi diri memiliki 

koefisien korelasi 0,269 dengan nilai signifikansi 

0,051, menunjukkan hubungan yang hampir 

signifikan tetapi tidak mencapai tingkat 

signifikansi yang diperlukan. 

 

HUBUNGAN KARAKTERISTIK IBU 

DENGAN ELEMEN HEALTH BELIEF 

MODEL (HBM) 

 
Karakteri

stik Ibu 

Elemen Health Belief Model 

Pers

epsi 

Kere

ntan

an 

Pers

epsi 

Kep

arah

an 

Peresp

si 

Manfa

at 

Per

seps

i 

Ha

mb

ata

n 

Efik

asi 

Diri 

Isyar

at 

untuk 

Berti

ndak 

Umur  0,55 0,73 0,89 
0,6
0 

0,11 0,21 

Tingkat 

pendidikan 

0,02

* 
0,30 0,08 

0,6

1 
0,68 0,04* 

Tingkat 
Pendapata

n 

0,93 0,17 0,92 
0,0

2* 
0,10 0,21 

Status 

Pekerjaan 
0,38 0,42 0,32 

0,9

0 
0,32 1 

Jumlah 
Anak 

0,41 0,19 0,32 
0,9
2 

0,88 1 

Pemberian 

ASI 
Ekslusif 

0,77 0,58 0,09 
0,9

0 
0,87 0,17 

 
Hasil analisis menunjukkan hubungan 

bervariasi antara karakteristik ibu dengan elemen 

Health Belief Model (HBM). Umur memiliki 

hubungan tertinggi dengan persepsi keparahan 

sebesar 0,73, sedangkan hubungan dengan efikasi 

diri rendah sebesar 0,11. Tingkat pendidikan 

menunjukkan hubungan signifikan dengan 

persepsi kerentanan sebesar 0,02 dan isyarat untuk 

bertindak sebesar 0,04. Tingkat pendapatan 

memiliki hubungan signifikan dengan persepsi 

hambatan sebesar 0,02. 

Status pekerjaan dan jumlah anak memiliki 

hubungan tertinggi dengan isyarat untuk bertindak, 

masing-masing sebesar 1,00. Pemberian ASI 

eksklusif menunjukkan hubungan cukup tinggi 

dengan persepsi kerentanan sebesar 0,77, namun 

hubungan dengan persepsi manfaat dan isyarat 

untuk bertindak rendah, masing-masing sebesar 

0,09 dan 0,17. Secara keseluruhan, hubungan 

signifikan ditemukan pada beberapa elemen HBM, 

terutama untuk tingkat pendidikan dan tingkat 

pendapatan, sedangkan elemen lain tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggambarkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kelompok usia 

dewasa awal (28-35 tahun), yang mencakup lebih 

dari setengah total responden. Usia ini dianggap 

sebagai fase aktif dalam pengasuhan anak, di 

mana ibu cenderung lebih konsisten dalam 

mengikuti program kesehatan seperti yang 

diungkapkan oleh Juniah et al (2020), bahwa 

bertambahnya usia seseorang meningkatkan daya 

tangkap dan pola pikir terhadap informasi yang 

diberikan. Dalam konteks ini, pengelompokan 

usia berperan penting dalam menentukan 

keberhasilan penerapan intervensi pencegahan 

stunting. Berdasarkan tingkat pendidikan, 

mayoritas ibu berada pada kategori pendidikan 

menengah (SMA/sederajat), yang memungkinkan 

mereka memiliki pemahaman yang cukup 

terhadap risiko stunting, meskipun mayoritas 

belum melanjutkan ke pendidikan tinggi. 

Sebagaimana disampaikan oleh Yuliantini et al 

(2022), pendidikan tinggi berhubungan dengan 

peningkatan kesadaran ibu terhadap risiko 

kesehatan anak. 

Sebagian besar responden berada pada 

kategori tidak miskin dengan pendapatan lebih 

dari Rp 513.512 per bulan, yang mencerminkan 

akses ekonomi yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan dasar anak, termasuk makanan bergizi. 

Ayuningtyas et al (2022) menyebutkan bahwa 

tingkat pendapatan berhubungan dengan kualitas 

dan kuantitas makanan yang dikonsumsi anak. 

Namun, sebagian besar ibu tidak bekerja dan 

bergantung pada pendapatan suami, sehingga 

alokasi waktu mereka untuk mengurus anak lebih 

besar dibandingkan ibu yang bekerja. Suwu et al 

(2022) dalam penelitiannya juga menyoroti bahwa 

status pekerjaan ibu memengaruhi alokasi waktu 

dalam pengasuhan anak. Penelitian ini juga 

menemukan bahwa sebagian besar responden 

memiliki dua anak atau kurang, yang sejalan 

dengan anjuran Badan Kependudukan dan 
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Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) untuk 

meringankan beban keluarga dan meningkatkan 

kualitas pengasuhan anak. 

Dalam konteks tindakan pencegahan 

stunting, mayoritas ibu memberikan ASI 

eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan 

anak. Hal ini menunjukkan bahwa mereka telah 

menerapkan salah satu langkah awal dalam 

pencegahan stunting. Namun, pada ibu yang 

memberikan ASI eksklusif, tindakan ini lebih 

sering didorong oleh kebiasaan atau budaya 

daripada pemahaman ilmiah. Suryadi et al (2022) 

menyebutkan bahwa norma budaya memiliki 

pengaruh besar terhadap praktik pemberian ASI 

eksklusif di pedesaan, sementara pengetahuan 

ibu tentang manfaat ASI eksklusif masih 

terbatas. 

Komponen Health Belief Model (HBM) 

menunjukkan variasi dalam hubungannya 

dengan tindakan pencegahan stunting. Elemen 

isyarat untuk bertindak menunjukkan hubungan 

signifikan dengan tindakan pencegahan stunting, 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,567 dan nilai 

signifikansi 0,00. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi ILM, melalui pesan visual yang 

disampaikan secara berulang, efektif mendorong 

ibu untuk mengambil langkah preventif. 

Wicaksono (2023) juga menyoroti bahwa 

kampanye kesehatan yang spesifik dan berulang 

dapat meningkatkan kesadaran dan tindakan 

kesehatan secara signifikan. Namun, elemen lain 

seperti persepsi kerentanan, keparahan, manfaat, 

hambatan, dan efikasi diri tidak menunjukkan 

hubungan signifikan dengan tindakan 

pencegahan stunting. Hasil ini sejalan dengan 

temuan Kurniawan dan Yani (2021), yang 

menyatakan bahwa tanpa dukungan informasi 

atau panduan praktis, elemen-elemen persepsi 

dalam HBM tidak cukup kuat untuk 

memengaruhi perubahan perilaku. 

Hubungan antara karakteristik ibu 

dengan elemen HBM juga menunjukkan hasil 

yang beragam. Tingkat pendidikan memiliki 

hubungan signifikan dengan persepsi kerentanan 

(r = 0,357; sig. = 0,017), menunjukkan bahwa ibu 

dengan pendidikan lebih tinggi lebih menyadari 

risiko stunting pada anak mereka. Selain itu, 

tingkat pendidikan juga berhubungan dengan 

isyarat untuk bertindak (r = 0,305; sig. = 0,044), 

mengindikasikan bahwa ibu yang lebih terdidik 

lebih responsif terhadap pesan atau dorongan 

untuk mengambil tindakan preventif. Sebaliknya, 

elemen lain seperti umur, pendapatan, status 

pekerjaan, jumlah anak, dan pemberian ASI 

eksklusif tidak menunjukkan hubungan 

signifikan dengan elemen-elemen HBM atau 

tindakan pencegahan stunting. Hasil ini 

mendukung penelitian Wahyu et al (2022), yang 

menemukan bahwa faktor struktural seperti 

jumlah anak tidak berpengaruh langsung pada 

persepsi ibu terhadap risiko atau manfaat tindakan 

preventif. 

Efektivitas ILM lebih terlihat pada 

tindakan menjaga kebersihan lingkungan, yang 

menunjukkan peningkatan signifikan pada skor 

mean pre-test dan post-test. Pesan visual dan 

verbal dalam video ILM membantu ibu 

memahami pentingnya sanitasi dan kebersihan 

sebagai langkah pencegahan stunting. Sebaliknya, 

tindakan pemberian makanan bergizi dan 

konsultasi kesehatan tidak menunjukkan 

perubahan signifikan, yang disebabkan oleh 

kurangnya informasi praktis dalam video ILM da 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

responden berada pada kelompok usia dewasa 

awal (28-35 tahun), yaitu fase yang dianggap 

produktif dalam pengasuhan anak. Pada usia ini, 

ibu-ibu cenderung memiliki daya tangkap dan 

pola pikir yang lebih matang terhadap informasi 

kesehatan, sehingga lebih konsisten dalam 

mengikuti program kesehatan. Hal ini sesuai 

dengan temuan Juniah et al (2020), yang 

menemukan bahwa usia dewasa awal merupakan 

fase optimal untuk mengadopsi informasi 

kesehatan karena individu dalam rentang usia ini 

cenderung lebih terlibat dalam aktivitas 

pengasuhan dan terbuka terhadap edukasi 

kesehatan berbasis komunitas. Dengan demikian, 

kelompok usia dewasa awal menjadi target yang 

potensial untuk intervensi komunikasi kesehatan, 

seperti pencegahan stunting. 

Tingkat pendidikan juga menjadi faktor 

yang berperan penting. Mayoritas ibu memiliki 

pendidikan menengah (SMA/sederajat), yang 

memungkinkan pemahaman yang cukup terhadap 

risiko stunting meskipun mayoritas belum 

melanjutkan ke pendidikan tinggi. Penelitian 

Yuliantini et al (2022) mendukung hal ini dengan 

menyatakan bahwa pendidikan tinggi 

meningkatkan kesadaran ibu terhadap risiko 

kesehatan anak, termasuk stunting, melalui akses 

informasi yang lebih luas dan kemampuan 

memahami informasi secara kritis. Dalam 

penelitian ini, ibu dengan pendidikan lebih tinggi 

juga menunjukkan respons yang lebih baik 

terhadap isyarat untuk bertindak dibandingkan 

mereka yang hanya memiliki pendidikan rendah. 

Sebagian besar responden berada pada 

kategori tidak miskin dengan pendapatan lebih 

dari Rp 513.512 per bulan. Hal ini mencerminkan 

bahwa mayoritas ibu memiliki akses ekonomi 

yang memadai untuk memenuhi kebutuhan dasar 
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anak, termasuk makanan bergizi. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Ayuningtyas et al (2022), tingkat 

pendapatan memiliki hubungan langsung dengan 

kualitas dan kuantitas makanan yang dikonsumsi 

anak. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

keluarga dengan pendapatan lebih tinggi lebih 

mampu menyediakan variasi makanan bergizi 

yang mendukung tumbuh kembang anak. 

Namun, status pekerjaan menunjukkan bahwa 

mayoritas ibu adalah ibu rumah tangga, yang 

memberikan mereka lebih banyak waktu untuk 

terlibat dalam pengasuhan anak secara langsung. 

Hal ini sejalan dengan Suwu et al (2022), yang 

menemukan bahwa ibu yang tidak bekerja 

memiliki kecenderungan untuk lebih fokus pada 

pengasuhan dan penerapan program kesehatan 

anak dibandingkan ibu yang bekerja, meskipun 

kendala ekonomi tetap menjadi pertimbangan 

penting. 

Dalam konteks pemberian ASI eksklusif, 

mayoritas ibu telah melaksanakannya selama 

enam bulan pertama kehidupan anak. Namun, 

tindakan ini lebih sering dipengaruhi oleh 

kebiasaan atau norma budaya daripada 

pemahaman ilmiah. Hal ini didukung oleh 

penelitian Suryadi et al (2022), yang menemukan 

bahwa di daerah pedesaan, norma budaya sangat 

memengaruhi praktik pemberian ASI eksklusif. 

Ibu-ibu sering kali memberikan ASI eksklusif 

karena kebiasaan yang diwariskan secara turun-

temurun, meskipun pengetahuan tentang manfaat 

ASI bagi pencegahan stunting masih terbatas. 

Penelitian ini relevan karena menunjukkan 

bahwa meskipun tingkat kesadaran budaya 

tinggi, intervensi tambahan diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman ilmiah ibu tentang 

manfaat ASI. 

Komponen Health Belief Model (HBM) 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa elemen 

isyarat untuk bertindak memiliki hubungan 

signifikan dengan tindakan pencegahan stunting. 

Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi 

melalui video ILM efektif dalam memberikan 

motivasi kepada ibu-ibu untuk mengambil 

langkah preventif. Wicaksono (2023) juga 

menemukan bahwa kampanye kesehatan 

berbasis visual yang ditayangkan secara berulang 

mampu memperkuat keputusan individu untuk 

melakukan tindakan kesehatan tertentu. Dalam 

penelitiannya, ia menunjukkan bahwa kampanye 

yang menyertakan elemen visual menarik dan 

pesan sederhana mampu meningkatkan 

kesadaran serta tindakan preventif pada 

masyarakat pedesaan, terutama dalam isu 

kesehatan anak. Elemen-elemen lain seperti 

persepsi kerentanan, keparahan, manfaat, 

hambatan, dan efikasi diri tidak menunjukkan 

hubungan signifikan dalam penelitian ini. Elemen-

elemen persepsi dalam HBM membutuhkan 

dukungan berupa informasi yang praktis dan 

spesifik agar dapat memengaruhi perubahan 

perilaku (Kurniawan & Yani, 2021). Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa tanpa informasi atau 

panduan yang aplikatif, persepsi kerentanan atau 

manfaat tidak cukup kuat untuk mendorong 

seseorang mengambil langkah preventif. Faktor 

sosial dan lingkungan, seperti aksesibilitas 

terhadap fasilitas, dukungan sosial, serta pengaruh 

teman sebaya, memiliki peran signifikan dalam 

membentuk perilaku kesehatan. Faktor-faktor ini 

dapat berfungsi sebagai fasilitator atau justru 

menjadi hambatan dalam penerapan perilaku 

kesehatan, terlepas dari persepsi individu terhadap 

kerentanan atau tingkat keparahan suatu kondisi 

(Meikun et al., 2019; Nagelhout et al., 2017). 

Hubungan antara karakteristik ibu dan 

elemen HBM juga menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Misalnya, tingkat pendidikan memiliki 

hubungan signifikan dengan persepsi kerentanan 

dan isyarat untuk bertindak. Penelitian (Wahyu et 

al (2022) mendukung temuan ini dengan 

menjelaskan bahwa pendidikan yang lebih tinggi 

memungkinkan ibu memahami risiko kesehatan 

anak secara lebih baik dan lebih tanggap terhadap 

intervensi yang diberikan melalui media edukasi. 

Namun, faktor lain seperti umur, pendapatan, dan 

jumlah anak tidak menunjukkan hubungan 

signifikan dengan elemen HBM, yang 

menunjukkan bahwa faktor-faktor ini mungkin 

lebih relevan pada konteks yang berbeda atau 

membutuhkan dukungan intervensi tambahan. 

Efektivitas ILM paling terlihat pada 

tindakan menjaga kebersihan lingkungan, dengan 

peningkatan signifikan pada skor pre-test dan 

post-test. Pesan visual dan verbal dalam video 

ILM membantu ibu memahami pentingnya 

sanitasi dalam pencegahan stunting. Penelitian 

Kurniawan dan Yani (2021) juga menekankan 

bahwa media visual mampu menyampaikan 

informasi yang kompleks secara lebih sederhana 

dan mudah dipahami, terutama untuk tindakan 

preventif seperti kebersihan lingkungan. Namun, 

untuk tindakan lain seperti pemberian makanan 

bergizi dan konsultasi kesehatan, perubahan yang 

dihasilkan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa informasi yang disampaikan dalam ILM 

perlu diperkuat dengan panduan praktis untuk 

membantu ibu menerapkan langkah-langkah 

pencegahan secara langsung.n tantangan sehari-

hari seperti ketidakmauan anak mengonsumsi 

makanan tertentu Kurniawan dan Yani (2021). Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan visual harus 
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dilengkapi dengan strategi yang lebih interaktif 

untuk mendukung keberhasilan kampanye 

kesehatan secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

intervensi melalui Iklan Layanan Masyarakat 

(ILM) efektif dalam meningkatkan beberapa 

elemen persepsi seperti kerentanan, keparahan, 

dan hambatan, namun belum berhasil 

meningkatkan persepsi manfaat, efikasi diri, dan 

isyarat untuk bertindak. Dari segi perilaku, ILM 

hanya efektif dalam mendorong tindakan 

menjaga kebersihan lingkungan, sementara 

pemberian makanan bergizi dan konsultasi 

kesehatan tidak menunjukkan perubahan 

signifikan. 

Hubungan antara karakteristik ibu dan 

persepsi hanya signifikan pada tingkat 

pendidikan terhadap persepsi kerentanan dan 

isyarat untuk bertindak. Sementara itu, hanya 

isyarat untuk bertindak yang memiliki hubungan 

signifikan dengan perilaku pencegahan stunting, 

sedangkan elemen persepsi lainnya tidak 

menunjukkan hubungan yang berarti. Strategi 

intervensi yang lebih praktis diperlukan untuk 

meningkatkan perubahan perilaku secara 

keseluruhan.
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